BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap kegiatan manosia tidak dapat terlepaskan dengan uang. Uang
merupakan elemen tidak terpisahkan dan keadaan ekonomi masyarakal saat ini,
Dengan adanya pandemi. Covid-19 }Im’gmnhndl di dunia terutama di Indonesia
terguncanig. Stabilitas dan pertumbuhan ekonomi suaiu negara sangat dipengaruhi
oléy peran uang dalam sstem chonomi. bk oleh masyarak

moneter, Unng juga dapat dikaitkan sebagai indikator penting dalam perekonomian
m negara. Hal ini terjadi karena semua Kepgiatan Ekmw pl'nd.lkm
distribusi dan konsumsi sangat berkaitan erat dengan uang apalagi saat adanya

plndt.'mi.mﬂ;-lﬂ ini mengakibatkan menjadi memburuk (Wijaya, 2021), Untuk

pelaku otoritas moneter
menetapkan sasaran moneter agar kestabilan perekonomian Indonesia terjaga vaitu
meiﬁi;.}mﬁh_ uang beredar (Fatmawati, 2020), Jumlah uang yang beredar
meru;ukmkoummﬁitll til!m;[}mmimmmim..ﬁnut,ﬁermnyu sehagai olat
transaksi yang mendukung aktivitas ckonomi, Besir keeilnya jumlah uang yang

‘menjuga stabilitas sistem keuangan. Bank Indonesia selak

beredar akan memengarubt daya beli rifl masyarakat serta ketersedinan barang dan
jasa yang diperukan oleh masyarakal. Selain itu, jumlah wang yang beredar
memiliki dampak signifikan terhadap kondisi ekonomn suatu negara, Suatu negara
bisa dikatakan baik bils perckonomiannya bertumbuh, antara lain dolam segi
pemasukan nasional rilnyva maupun dalam segi pemasukan riil perkapita yang
hendak terus bertambah dari waktu ke waktu | Permana & Nur'aeni. 2022).



Perubahan jumlah wang yang beredar dipengaruhi oleh interaksi antara
masyarakat, lembaga keusngan, dan bank sentral. Dalam jangka panjang.
perubahan ini terutama akan memengaruhi tingkat harga. Ketika bank sentral
mengubah kebijakan moneter, seperti menaikkan atsu menumnkan suku bunga
maka dampaknya terhadap jumlah uang yang beredar dapat memengaruhi stabilitas
ekonomi. Oleh karena itu, pengawasan dan pengelolaan jumlah uang yang beredar
menjadi tanggung jawab penting bagi para pembuat kebijakan untuk memastikan
ekonomi tetap schat dan stabil {Fany Abizar Wicaksono; 2022). Pengelolaan jumiah
uang yung beredar jugs melibatkan penyesuaian terhadap kondisi ekonomi global
dan domestik. Pertumbuhan uang beredar dapat memberikan gambaran bahwa
susty perekonomian berjalan dengan baik tumbuh dan berkembang. Eﬂ:ﬂq,ka.u
ynghﬁdm mendukung pertumbuhan ekonomi, mengcndulikm'm dan
menjoga kestabilan keuangan. Oleh karena itu, pengawasan dan pengelolaan jumlzh
uang beredar menjadi tugas penting bagi para pembuat kebijakan untuk memastikan
ek R tetas sebat dan stabil (Permatasari, 2015).

Sumlah g berdar dapai mempeogubi kondisi ckonorn,bai
memperbaiki maupun memperburuknya. qummiih uang beredar berlebih
dalam sistem ckonomi hisa menjadi ancaman bagi stabilitas perekonomian suatu
negara. Meskipun mfuingkﬁm}‘a jumluh uang beredar tidak hanya meningkatkan
harga, tetapd juga meningkatkan aktivitas ekonomi secara keseluruhan (Iswandi &
Usman, 2022). Jumlah vang yang beredar harus dapat dikendalikan sesuai denga
kapasitas perckonomian suatu negara, dengan tujuan menghindan kelebihan atau

kekurangan yang signifikan.



Pengendalian jumlah uang yang beredar perlu dilakukan oleh Bank Sentral
sebagai otoritas moneter melalui kebijakan-kebijakan dalam pengendalian jumlah
untuk menetapkan kebijakan yang dopat menstabilkan kondisi ekonomi. Kebijakan

baik dan stabil (Rahayu & Nur,
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Gambar L. 1 Perkembangan Jumiah Uang Beredar M2
Simber - Statistik Kenangan dan Ekonomi Indonesia, Bank fndonesia, 2023



Gambar data di atas menunjukkan bahwa jumiah uang beredar mengalami
kenaikan di setiap bulannya. terfthat bahwa dari bulan Januari tahun 2021 sampai
bulan Desember tahun 2023 jumlah vang yang beredar selalu mengalami kenaikan
vyang signifikan. Hal tersebut dikarenakan ketidak stabilan perekonomian yang
disebabkan dari adanya pandemi Covid-19 yang melanda di Indonesia. Dampak
dari Covid-19 ini berimbas ke sektor ekonomi yang mulai menurun dan melemah.
Dengan mengendaliknn jumlah uang beredar <ingal penting untuk menciptakan
kondisi yang mendukung dlhmht ckonom: di Indenesim HH: karena itw.
pemerimtah atau otoritas moneter periu melakukan upaya pengendalian jumlah uang
beredar melalui kebijakan moneter (Sinta, 2023),

‘Sektor moneter memiliki peran penting dalam menyelesaikan dan
menyediakan solusi untuk berbagai masalah terkait kebijakan otoritss moneter atau
Bank Sentral, seperti jumlah wang beredar (baik dalam bentuk uang yung beredar.
uang primer, maupun kredit perbankan) serta tingkat suku bungs untuk mencapai
stabilitas ekonomi makro. Dalam analisis makro ekonomi, jumlsh uang beredar

tingkat oufput dan stabilitas harga dalam perckonomian

(Tohap Parulian, 2020

Terjadinya jumiah uang beredar dischabkan oleh berbagai faktor, salah
sabunya adalah suku bunga. Suku Eung:l menjadi salah satu intstrumen kebijokan
moneter Bank Sentral untuk mengendalikan jumlah vang beredar. Tingkat suku
bunga Bank Indonesia adalah suatu kebijakan suku bunga yang mencerminkan
sikap kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan

kepada public { Amanah et al., 2019). Pengaruh suku bunga terhadap jumlah vang



beredar adalah ketika suku bunga menurun maka masyarakat cenderung tidak akan
menabung di bank. yang mengakibatkan kenaikan jumlah uang yang beredar,
begitupun sebaliknya (Nurmetri & Adnan, 2023). Berikut ini merupakan data suku
bunga Bank Indonesia vang diambil dari sumber Bank Indonesia dari kurun waktu
Januari 2021 sampai Desember 2023 seperii pada gambar berikut ini:
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terhadap perekonomian di Indonesia. Pengaruh suku bunga terhadap jumiah vang
beredar adalah ketika suku bunga menurun maka masyarakat cenderung tidak akan
P SRR . Iy /BCc (R N G
masyarokat, begitupun sebaliknys (Mentari & Pangidoan, 2020). Dengan
perekonomian melemah yang diakibatkan oleh pandemic Covid-19 menyebabkan



menurunnya pendapatan oleh masyarakat Penurunan pendapatan  dalam
masayarakat mengakibatkan daya beli yang melemah. Upaya vang dilakukan
pemerintah untuk memulihkan perekonomian melalui Bank Indonesia yaitu
dilakukan dengan melaksanakan kelongparan kebijokan moneter salah satunys
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Guambar 1. 3 Perkembangan Ekspor
Sumber - Siavistik Sektoral, Badun Pusai Siatistik, 2023



Gambar data ekspor diatas dalam kurun waktu Januari 2021 sampai
Desember 2023 menunjukkan bahwa untuk kegiatan ekspor Indonesis mengalami
flukiuasi. Kejadian tersebut diakibatkan karena diberlakukan kebijakan oleh
negara-pegara twjuan ekspor mengenai kebijokan ekspor akibat adanya wabah
pandemi Covid-19. Dampak pandemi Caovid-19 menyebabkan pembatasan
perdagangan intermasional, Menurut Word m:'{hg.mizutiun {WTO), per April
2020 sebanayak 80 negura felah menetapkan 02 jenis larangan atou pembatasan
ekspar di wilaynhnya masing-masing. Dampak negaif dari larangan ekspor ini
myndﬂ:mknn adanyn upavi pengurangan kmw di pasar global
dan menciptakan efck domino/berantai. Tujuan dilakukan kegiatan ekspar tersebut
Juga dapat menambah jumlsh cadangan devisa dalam negeri. Semokin banynk
ekspor oleh suatu negara maka akan berdampak juga terhadap kmn'hwgan
devisa di suatu negara (Menhard, 2018).

Cadangan devisa juga dapat menjadi indikator penting untuk mengetahui
sejachmana sustu negara terfibat dalam perdagangan internasional dan untuk
mengukur kekuatan st kelemaban choromi suaty pegara. Sooh sty sumber
pendanaan yang ﬁmmm melaksanokan pembangunan nasional
adalah cadangan devisa. Cadangan devisn merupakan usset eksternal yang berada
dibawah control Bank Sentral sehagai otoritas moneter untuk membiayai
ketidakseimbangan neraca pembayoran, melakukan infervensi di pasar puna
menjaga kestabilan nilai tukar dan twjuan lainnya. Cadangan devisa berfungsi
sebagai indikator penting vang menunjukkan suatu kemampuan suatu negars dalam

melakukan perdagangan internasional dan sebagai tolak ukur kekuatan fundamental



perekonomian negara tersebut (Vitriyanti & Setiawina, 2020). Cadangan devisa
biasa dimanfastkan pembayaran dalam perdagangan internasional, seperti
pembayaran barmg impor dan bunga pinjaman luar negeri. Setiap negara ingin
memiliki cadingan devisa yang besar, karena cadwmgan devisa menunjukkan

stabilitas ekonomi suatu negara dan sejaubmana dapat terlibat dalam perdagangan

_Eﬁd.'f-n Devisa (Milyar USS!

—Il—ihchﬂ..n P [WOyar 55

- - o e
ES A w L
3E2<sm 8aa
1 E E BE £
5 =raEd
3.8 el L

¥ Statistik, 2023

Gambar diatas menunjukkan bahwa cadangan devisa dari Januari tahun
2021 sampai dengan Desember tahun 2023 mengalami fluktuasi yang
berkecenderungan mengalami penurunan. Penurunan jumlah cadangan devisa ini
diakibatkan karena adanya pandemi Covid- 19 yang melanda Indonesia. Karena
pada saat terjadinya pandemi Covid-19 kegiatan ekonomi dunia melemah dan



mengakibatkan kepanikan ekonomi yang menyebabkan aliran modal keluar dan
Indonesia, sehingga menekan nilai rupish terhadap mata uang ssing, terutama
Dollar Amerika. Lalu juga diakibatkan kegiatan ekspor seluruh dunia terutama
Indonesia mengalami penurunan, hal tersebut akan mengakibatkan jumlah

werkurang dan alhasil mgnh"mllmn

Penelition  yang (Sancaya & Wenagama, 2016) yang
menganalisis pengaruh tingkat suku bungs, tingkat inflasi. kurs dollar AS terhadap
jumlah uang beredar di Indonesia tahun |996-2016 , hasil regresi menunjukkan
bahwa suku bunga secara parsial berpengarub negatif terhadap jumlah uang beredar



tahun 1996-2016, sedangkan inflasi dan dolar AS secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap jumlah uang beredar tahun 1996-2016.

Berdasarkan latar belskang diatas dalam penelitian, dinumuskan tujuan
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh yang

di Indonesia. Hail penélitian ini nantinya akan bermanfaat memberkan gambaran
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fahun 2021 indonesia mengalami musibah yaitu terje

n sdanys pandemi Covid-19 ini mengakibatkan t
P i Indioeia: Seleh e dsroat AT
4 jumlah uang yang beredar di Indonesia. L

meoneter yang dapat mempengaruhi kestabilan jumlah uang beredar di Indonesia.

akan diteliti sebagai berikut:

I. Bagaimana pengaruh suku bunga terhadap jumlah vang yang beredar di
Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh ekspor terhadap jumlab wang yang beredar di
Indonesia?
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3. Bagaimana pengaruh cadangan devisa terhadap jumlah uang yang beredar di
Indonesia?

1.3 Tujuan Penclitian

agar mengetahui tentang pengaruh variabel suku bunga, ekspor, dan cadangan
devisa terhadap jumlah uang yang beredar di Indonesia.
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3. Bagi Pemerintah.
Penelitian ini diharapkan dapat menginformasikan terhadap instansi
pemerintahan dan sebagai kritikan terhadap pemerinish mengenai pengaruh
variabel suku bunga, ekspor, dan cadangan devisa terhadap jumlah uang yang
beredar di Indonesia.

: dahm’m&&tm;,mgﬂil&uhn oleh penolit

Bab 11 Tinjauan
Bab tinjauan pustaka yang terdiri dari kerangka teori yang menjelaskan tentang
uraian-uraian tentang leori atau konsep dari masing-masing variabel dari berbeda
referensi yang berbeda, Lalu penelitian ini diperkuat oleh penelitian- penelitian
terdahulu dan menyujikan kerangka konseptual vang berisi konsep dari peneliti
yang berisi tentang variabel dan permasalahan yang akan diselesaikan. Serta
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Bab 111 Metodologl Penelitian

Bab metodologi penelitisn yaitu merupakan bab yang berisikan metodologi

penelitian, dimana bab ini menjelaskan mengenai metodologi penelitian yang
jan ini dan isiny k penelitian, jenis dan sumber
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